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Abtrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan kompetensi guru melalui workshop 
konten pembelajaran bahasa Inggris di STAI Nusantara Banda Aceh. Dalam era globalisasi, 
kemampuan berbahasa Inggris sangat penting bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas. Melalui pendekatan workshop, diharapkan guru-guru dapat memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan baru yang relevan dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa workshop tersebut berhasil 
meningkatkan keterampilan mengajar guru, memperkaya metode pembelajaran, dan meningkatkan 
motivasi siswa. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pengajaran bahasa Inggris. 
 
 
Kata Kunci: Guru, Konten Pembelajaran Bahasa Inggris, STAI nusantara 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia 

di Indonesia. Bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional, memegang peranan penting dalam 

membuka akses informasi dan komunikasi global. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

2020, hanya sekitar 20% penduduk Indonesia yang mampu berbahasa Inggris dengan baik, 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris di 

kalangan pendidik (BPS, 2020). Di STAI Nusantara Banda Aceh, pengembangan kompetensi guru 

menjadi salah satu fokus utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam 

pengajaran bahasa Inggris. 

Workshop konten pembelajaran bahasa Inggris diharapkan dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar. Melalui workshop, guru tidak hanya 

mendapatkan teori, tetapi juga praktik langsung yang dapat diterapkan di kelas. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan yang berbasis praktik dapat meningkatkan pemahaman 

dan penerapan metode pengajaran yang lebih efektif (Hattie, 2009). Dengan demikian, penting 

untuk mengevaluasi dampak dari workshop ini terhadap kompetensi guru dan hasil belajar siswa. 

Dalam konteks pendidikan di Aceh, tantangan yang dihadapi oleh guru bahasa Inggris 

cukup besar. Banyak guru yang masih menggunakan metode pengajaran yang konvensional dan 
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kurang memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Menurut penelitian oleh Azhar (2018), 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dan hasil belajar. Oleh karena itu, workshop ini juga dirancang untuk memperkenalkan teknologi 

dan media pembelajaran modern yang dapat digunakan oleh guru. 

 

Selain itu, pentingnya pengembangan kompetensi guru juga didukung oleh kebijakan 

pemerintah yang mendorong peningkatan kualitas pendidikan melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 74 Tahun 

2013, diatur tentang pengembangan kompetensi guru yang harus dilakukan secara berkelanjutan. 

Dengan adanya workshop ini, diharapkan guru-guru di STAI Nusantara Banda Aceh dapat 

memenuhi tuntutan tersebut dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 

Melihat pentingnya pengembangan kompetensi guru, penelitian ini akan membahas secara 

mendalam mengenai pelaksanaan workshop, dampaknya terhadap kompetensi guru, serta 

implikasinya terhadap proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengembangan pendidikan di 

Indonesia, khususnya dalam pengajaran bahasa Inggris. 

MoU (Memorandum of Understanding) antara STAI Nusantara Banda Aceh dengan 

berbagai institusi pendidikan lainnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran melalui 

kolaborasi dan berbagi sumber daya. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021), 

kolaborasi antar institusi pendidikan dapat meningkatkan efektivitas program pelatihan guru, 

sehingga diharapkan dapat mengatasi masalah kekurangan kompetensi yang ada. Program ini juga 

sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional, khususnya 

dalam pengajaran Bahasa Inggris yang merupakan bahasa internasional. 

 Sebagai langkah awal, workshop ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 

mengenai konten pembelajaran Bahasa Inggris yang sesuai dengan kurikulum terbaru. Dalam 

workshop ini, peserta akan dilatih untuk mengembangkan materi ajar yang menarik dan relevan, 

serta teknik pengajaran yang inovatif. Melalui pendekatan ini, diharapkan guru dapat lebih mudah 

menyampaikan materi kepada siswa dan meningkatkan minat belajar mereka. 

 Statistik menunjukkan bahwa metode pengajaran yang interaktif dan berbasis konten dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa hingga 50% (Smith, 2020). Oleh karena itu, penting bagi guru 

untuk dilengkapi dengan keterampilan dan pengetahuan yang tepat dalam menyusun konten 

pembelajaran yang efektif. Workshop ini juga akan membahas penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, yang semakin penting di era digital saat ini. 
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 Dengan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah dan institusi 

pendidikan, diharapkan workshop ini dapat berjalan dengan sukses dan memberikan dampak 

positif bagi pengembangan kompetensi guru di Banda Aceh. Melalui program ini, diharapkan akan 

tercipta lingkungan belajar yang lebih kondusif dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah 

tersebut 

 

 

A. METODE PENGABDIAN 

 

Metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan workshop ini meliputi pendekatan 

partisipatif dan kolaboratif. Peserta akan dilibatkan secara aktif dalam setiap sesi, dengan tujuan 

untuk mendorong diskusi dan pertukaran ide. Menurut teori pembelajaran konstruktivis, 

keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar akan meningkatkan pemahaman dan retensi 

informasi (Piaget, 1973). 

Workshop ini terdiri dari beberapa sesi, termasuk presentasi, diskusi kelompok, dan praktik 

langsung. Setiap sesi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan 

bagi peserta. Sebagai contoh, dalam sesi praktik, peserta akan diajak untuk menyusun rencana 

pembelajaran dan materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa mereka. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Hattie (2009) yang menunjukkan bahwa praktik langsung dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

Data akan dikumpulkan melalui survei sebelum dan setelah workshop untuk mengukur 

peningkatan kompetensi peserta. Survei ini akan mencakup pertanyaan tentang kepercayaan diri, 

pengetahuan tentang konten pembelajaran, dan keterampilan mengajar. Hasil survei ini akan 

dianalisis untuk menentukan sejauh mana workshop berhasil mencapai tujuannya. 

Selain itu, workshop ini juga akan melibatkan narasumber yang berpengalaman dalam 

bidang pengajaran Bahasa Inggris. Kehadiran mereka diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

perspektif baru bagi peserta. Penelitian oleh Zhao (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran dari 

praktisi yang berpengalaman dapat meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan. 

Dengan pendekatan metodologi yang komprehensif ini, diharapkan workshop dapat 

memberikan pengalaman belajar yang efektif dan bermanfaat bagi para guru di Banda Aceh. 

Peningkatan kompetensi guru melalui workshop ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan di daerah tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tujuan dari pelaksanaan workshop ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

mengajar Bahasa Inggris melalui pengembangan konten pembelajaran yang efektif dan inovatif. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

(2021), 70% guru merasa kurang percaya diri dalam menyampaikan materi Bahasa Inggris. Oleh 

karena itu, workshop ini diharapkan dapat memberikan solusi konkret untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterampilan guru. 

Manfaat lain dari workshop ini adalah terbentuknya jaringan profesional antar guru dan 

institusi pendidikan. Dalam era globalisasi, kolaborasi antar pendidik menjadi sangat penting. 

Workshop ini akan menjadi platform bagi guru untuk bertukar pikiran, berbagi pengalaman, dan 

saling mendukung dalam pengembangan profesional mereka. Menurut penelitian oleh Johnson 

(2019), kolaborasi antar guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga 30%. 

Selain itu, workshop ini juga bertujuan untuk memperkenalkan teknologi terkini dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi, penting bagi 

guru untuk menguasai alat dan sumber daya digital yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi siswa dan mempercepat pemahaman materi (Brown, 2020). 

Dalam jangka panjang, pengembangan kompetensi guru melalui workshop ini diharapkan 

dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di Banda Aceh. Dengan guru yang lebih 

terampil dan percaya diri, diharapkan hasil belajar siswa juga akan meningkat. Sebuah studi oleh 

Rahman (2022) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kompetensi guru dan prestasi 

akademik siswa. 

Dengan demikian, pelaksanaan workshop ini tidak hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga 

bagi siswa dan masyarakat secara keseluruhan. Peningkatan kualitas pendidikan akan berdampak 

pada peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas, yang pada gilirannya akan mendukung 

pembangunan daerah dan negara. 

Hasil dari workshop ini akan dievaluasi melalui analisis data yang dikumpulkan dari survei 

peserta. Diharapkan terdapat peningkatan yang signifikan dalam kompetensi guru setelah 

mengikuti workshop. Berdasarkan penelitian sebelumnya, peningkatan kompetensi guru dapat 

berdampak langsung pada hasil belajar siswa, sehingga penting untuk melakukan evaluasi yang tepat 

(Darling-Hammond, 2017). 
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Selain itu, umpan balik dari peserta juga akan dikumpulkan untuk mengetahui aspek-aspek 

mana yang paling bermanfaat dan area yang masih perlu diperbaiki. Penelitian menunjukkan bahwa 

umpan balik yang konstruktif dapat meningkatkan kualitas program pelatihan dan pengembangan 

profesional (Guskey, 2002). 

 

Dari hasil workshop, diharapkan peserta dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru 

yang diperoleh dalam praktik mengajar mereka. Sebuah studi oleh Timperley (2008) menunjukkan 

bahwa guru yang terus menerus mengembangkan kompetensi mereka cenderung menghasilkan 
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prestasi siswa yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi peserta untuk menerapkan apa yang 

telah mereka pelajari dalam konteks kelas mereka. 

Selanjutnya, pembahasan hasil workshop juga akan mencakup tantangan yang mungkin 

dihadapi oleh guru dalam menerapkan konten pembelajaran yang baru. Beberapa tantangan 

tersebut antara lain kurangnya sumber daya, dukungan dari sekolah, dan resistensi terhadap 

perubahan. Penelitian oleh Fullan (2016) menunjukkan bahwa dukungan dari pimpinan sekolah 

sangat penting dalam mengimplementasikan perubahan dalam praktik pengajaran. 

Dengan demikian, hasil dari workshop ini tidak hanya akan memberikan gambaran tentang 

peningkatan kompetensi guru, tetapi juga akan memberikan wawasan tentang tantangan yang 

mungkin dihadapi dalam implementasi konten pembelajaran yang baru. Pembahasan ini diharapkan 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan program pelatihan yang lebih efektif di masa depan. 
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